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Abstract. The construction sector is one of the sectors with a high risk of occupational accidents and work-

related health problems, including psychosocial hazards in the form of work stressors. Differences in job 

characteristics among steel, carpentry, and concrete workers may result in varying levels of work stressors. 

This study aims to describe work stressors among field workers on the X Parking Building Construction 

Project based on job type in 2026. The study employed a descriptive quantitative design with a cross-

sectional approach. The population consisted of 90 field workers, including steel, carpentry, and concrete 

workers. The sample was determined using total sampling. Data were collected using the Stress Diagnosis 

Survey (SDS) questionnaire based on Regulation of the Minister of Manpower of the Republic of Indonesia 

Number 5 of 2018 and analyzed univariately using frequency distributions and percentages for each work 

stressor indicator. The results showed that all indicators were predominantly in the moderate category. The 

highest proportion of severe stress was found for role ambiguity (27.5%), followed by qualitative workload 

(23.8%), quantitative workload (17.5%), career development (15.0%), and responsibility for others (8.8%), 

while no severe stress was found for role conflict (0%). Concrete workers tended to have a higher proportion 

of severe work stressors than steel and carpentry workers. It was concluded that work stressors were 

predominantly moderate, with role ambiguity showing the highest proportion of severe stress.  

 

Keywords: Construction Workers; Psychosocial Risk; Survey Diagnosis of Stress; Work Safety; Work 

Stressors.     

 

Abstrak. Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor dengan risiko kecelakaan kerja dan gangguan 

kesehatan akibat kerja yang tinggi, termasuk bahaya psikososial berupa stresor kerja. Perbedaan karakteristik 

pekerjaan pada pekerja besi, kayu, dan cor dapat menyebabkan tingkat stresor kerja yang berbeda. Penelitian 

ini bertujuan menggambarkan stresor kerja pada pekerja lapangan Proyek Pembangunan Gedung Parkir X 

berdasarkan jenis pekerjaan tahun 2026. Penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi berjumlah 90 pekerja lapangan yang terdiri atas pekerja besi, kayu, dan 

cor. Sampel ditentukan menggunakan total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Survey 

Diagnosis Stres (SDS) berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2018 dan dianalisis secara univariat melalui distribusi frekuensi dan persentase setiap indikator stresor kerja. 

Hasil menunjukkan seluruh indikator didominasi kategori sedang. Proporsi stres berat tertinggi terdapat pada 

ketaksaan peran (27,5%), diikuti beban kerja berlebih kualitatif (23,8%), beban kerja berlebih kuantitatif 

(17,5%), pengembangan karir (15,0%), dan tanggung jawab terhadap orang lain (8,8%), sedangkan konflik 

peran tidak ditemukan (0%). Pekerja cor menunjukkan kecenderungan stresor kerja berat lebih tinggi 

dibandingkan pekerja besi dan kayu. Disimpulkan bahwa stresor kerja didominasi kategori sedang, dengan 

ketaksaan peran sebagai indikator tertinggi.  

 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja; Pekerja Konstruksi; Risiko Psikososial; Stresor Kerja; Survey 

Diagnosis Stres.      

 

1. LATAR BELAKANG  

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor pekerjaan dengan tingkat risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) yang tinggi karena melibatkan aktivitas fisik berat, penggunaan alat 

dan mesin, target penyelesaian proyek yang ketat, serta kondisi lingkungan kerja yang dinamis. 

International Labour Organization (ILO) memperkirakan sekitar 2,93 juta pekerja di dunia 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan maupun penyakit yang berakar dari aktivitas 

https://doi.org/10.55606/jurrike.v5i2.10368
https://prin.or.id/index.php/JURRIKE
mailto:azmiazizi03.aa@student.esaunggul.ac.id
mailto:rini.handayani@esaunggul.ac.id
mailto:azmiazizi03.aa@student.esaunggul.ac.id


 
 

Analisis Stres Kerja pada Pekerja Lapangan Proyek Pembangunan Gedung Parkir X Berdasarkan Jenis 
Pekerjaan 

 

626      Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kedokteran - Volume 5, Nomor 2, Agustus 2026  

 
 
 

pekerjaan, dengan beban ekonomi yang diperkirakan mencapai 5% dari Produk Domestik 

Bruto global. Sektor konstruksi, bersama pertanian, kehutanan, dan manufaktur, menyumbang 

63% dari seluruh kasus kecelakaan kerja fatal di dunia (ILO, 2023). Kondisi serupa terjadi di 

Indonesia, dengan 265.334 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2022 dan sektor konstruksi 

menyumbang proporsi yang signifikan (BPJS Ketenagakerjaan, 2022). Tingginya angka 

tersebut menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan di sektor konstruksi tidak hanya berdampak 

pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kesehatan mental pekerja. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, potensi bahaya di lingkungan kerja 

dikelompokkan menjadi bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, mekanik, dan psikososial 

(Kemenaker, 2018). Di antara keenam kelompok tersebut, bahaya psikososial merupakan 

kategori yang paling sering luput dari perhatian meskipun pengaruhnya terhadap kesehatan 

pekerja tidak dapat dianggap remeh. World Health Organization (WHO) mengartikan stres 

kerja sebagai reaksi yang muncul saat tuntutan pekerjaan tidak selaras dengan kapabilitas, 

sumber daya, atau kebutuhan pekerja. Dampaknya melampaui ranah individu karena pada 

tingkat organisasi hingga negara dapat berujung pada penurunan produktivitas, meningkatnya 

absensi, dan bertambahnya beban pembiayaan kesehatan (WHO, 2026). Regulasi tersebut 

sekaligus menyediakan kuesioner Survei Diagnosis Stres (SDS) sebagai instrumen penilaian 

yang mengukur enam indikator stresor kerja, yaitu ketaksaan peran, konflik peran, beban kerja 

berlebih kuantitatif, beban kerja berlebih kualitatif, pengembangan karir, dan tanggung jawab 

terhadap orang lain (Razzan, 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan tingginya proporsi stres kerja pada pekerja 

konstruksi. Ningtyas dan Nugroho (2025) melaporkan 78,4% pekerja konstruksi mengalami 

stres kerja pada kategori sangat tinggi, sedangkan Rachmat dan Ramdhan (2023) menemukan 

90% pekerja pada proyek pembangunan jalan tol mengalami stres tingkat sedang. Nilamsari 

dan Andriani (2025) pada pekerja pemancangan menunjukkan 79% mengalami ketaksaan 

peran kategori sedang, 84,2% beban kerja berlebih kualitatif kategori sedang, 79% beban kerja 

berlebih kuantitatif kategori sedang, dan 73,7% tanggung jawab terhadap orang lain kategori 

sedang. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa stresor kerja dirasakan hampir merata pada 

pekerja konstruksi, namun sebagian besar penelitian masih menyajikan gambaran secara 

agregat tanpa membedakan karakteristik pekerjaan. Padahal, setiap jenis pekerjaan konstruksi 

memiliki tuntutan tugas, alur instruksi, dan tekanan waktu yang berbeda sehingga kajian yang 

lebih spesifik berdasarkan jenis pekerjaan diperlukan. 
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Proyek pembangunan Gedung Parkir X merupakan salah satu proyek konstruksi skala besar 

yang sedang berlangsung di kawasan Serpong, Kota Tangerang Selatan. Pada saat penelitian 

dilaksanakan, proyek berada pada tahap struktur yang merupakan tahap paling kritis karena 

berperan sebagai penopang utama kekuatan bangunan, dengan tiga jenis pekerjaan utama yaitu 

tukang besi yang merakit dan memasang tulangan baja, tukang kayu yang membuat serta 

memasang bekisting, dan tukang cor yang melaksanakan pengecoran beton mulai dari 

persiapan hingga perawatan. Studi pendahuluan menggunakan kuesioner SDS terhadap 10 

pekerja lapangan yang terdiri atas 4 pekerja besi, 3 pekerja kayu, dan 3 pekerja cor 

menunjukkan bahwa responden lebih banyak terkonsentrasi pada tingkat stres kerja sedang, 

yaitu tanggung jawab terhadap orang lain 60%, beban kerja berlebih kualitatif 60%, konflik 

peran 60%, dan beban kerja berlebih kuantitatif 50%. Hasil observasi dan wawancara awal juga 

menemukan beban kerja ganda pada tukang kayu yang merangkap sebagai pemasang perancah, 

tumpang tindih instruksi antara mandor dan supervisor pada tukang cor, serta pekerja yang 

masih membawa beban pekerjaan ke waktu istirahat maupun hari libur sehingga waktu 

pemulihan menjadi tidak optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stresor 

kerja pada pekerja lapangan Proyek Pembangunan Gedung Parkir X berdasarkan jenis 

pekerjaan tahun 2026. Secara khusus, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan distribusi 

kategori ringan, sedang, dan berat pada keenam indikator stresor kerja, yaitu ketaksaan peran, 

konflik peran, beban kerja berlebih kuantitatif, beban kerja berlebih kualitatif, pengembangan 

karir, serta tanggung jawab terhadap orang lain pada kelompok tukang besi, tukang kayu, dan 

tukang cor. Dengan memetakan stresor kerja menurut jenis pekerjaan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dasar bagi perusahaan dalam menyusun upaya pengendalian bahaya 

psikososial yang lebih sesuai dengan karakteristik tuntutan kerja masing-masing kelompok 

pekerja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional 

untuk memperoleh gambaran stresor kerja pada pekerja lapangan proyek konstruksi. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2026 di lokasi proyek pembangunan 

Gedung Parkir X yang terletak di kawasan Serpong, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja lapangan yang berada di lokasi 

penelitian, yaitu sebanyak 90 orang. Sampel penelitian berjumlah 80 pekerja yang terdiri atas 

30 pekerja besi, 20 pekerja cor, dan 30 pekerja kayu. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi ditetapkan sebagai sampel 

penelitian. Sebanyak 10 orang tidak diikutsertakan kembali karena telah dilibatkan pada studi 

pendahuluan, sehingga jumlah sampel akhir menjadi 80 orang. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pekerja yang dapat berkomunikasi, membaca, 

dan menulis dengan baik, terlibat langsung pada pekerjaan tahap struktur (tukang besi, tukang 

kayu, dan tukang cor), serta bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah pekerja yang 

sedang cuti pada saat pengumpulan data berlangsung. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer yang diperoleh langsung dari jawaban 

responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Survei Diagnosis Stres (SDS) 

sebagaimana tercantum dalam Permenaker No. 5 Tahun 2018, yang terdiri atas 30 pernyataan 

dengan skala Likert 1–7 dan mencakup enam indikator stresor kerja. Setiap indikator diukur 

melalui 5 pernyataan, kemudian skornya dijumlahkan dan dikategorikan menjadi stres ringan 

(skor <9), stres sedang (skor 10–24), dan stres berat (skor >24). Pengisian kuesioner dilakukan 

secara self-administered questionnaire, yaitu responden mengisi sendiri setiap pernyataan 

tanpa dipandu oleh peneliti. Pengisian dilaksanakan secara langsung di lokasi proyek pada jam 

kerja dengan didampingi peneliti untuk memastikan pemahaman responden terhadap setiap 

pernyataan. 

Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning, 

selanjutnya dianalisis secara univariat untuk memperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

setiap indikator stresor kerja. Hasil analisis kemudian ditabulasi silang dengan jenis pekerjaan 

untuk menunjukkan sebaran kategori ringan, sedang, dan berat pada masing-masing kelompok 

pekerja. Penelitian ini telah memperoleh lolos kaji etik dengan nomor : 

48/PRODI/KESMAS/UEU/VI/2026. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Lama Kerja, Jenis Pekerjaan, dan 

Pendidikan Terakhir 

Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian, yaitu karakteristik responden dan gambaran 

stresor kerja berdasarkan jenis pekerjaan. Karakteristik responden yang diuraikan meliputi 

usia, lama kerja, jenis pekerjaan, dan pendidikan terakhir dari 80 pekerja lapangan yang 

menjadi responden penelitian. Distribusi frekuensi karakteristik responden tersebut disajikan 

pada Tabel 1 berikut.  
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n = 80).   

Karakteristik Kategori Jumlah % 

Usia < 30 

tahun 

19 23,8 

30–39 

tahun 

30 37,5 

40–49 

tahun 

19 23,8 

≥ 50 

tahun 

12 15,0 

Lama Kerja < 1 bulan 7 8,8 

1–3 bulan 55 68,8 

> 3 bulan 18 22,5 

Jenis Pekerjaan Tukang 

Besi 

30 37,5 

Tukang 

Cor 

20 25,0 

Tukang 

Kayu 

30 37,5 

Pendidikan Terakhir SD 12 15,0 

SMP 36 45,0 

SMA 13 16,3 

SMK 19 23,8 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden didominasi oleh kelompok usia 30–39 tahun, 

yaitu sebanyak 30 orang (37,5%). Berdasarkan periode kerja, sebagian besar responden telah 

bekerja selama 1–3 bulan, yaitu 55 orang (68,8%). Ditinjau dari jenis pekerjaan, tukang besi 

dan tukang kayu komposisi responden terbagi secara merata dengan alokasi 30 orang pada tiap 

kelompok (37,5%). Sementara itu, berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden 

berpendidikan SMP, yaitu sebanyak 36 orang (45,0%). Secara umum, responden penelitian 

proporsi terbesar terkonsentrasi pada kelompok usia 30–39 tahun, memiliki masa kerja 1–3 

bulan, bekerja sebagai tukang besi atau tukang kayu, serta berpendidikan terakhir SMP.  

Gambaran Stresor Kerja Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Bagian ini menyajikan hasil tabulasi silang antara jenis pekerjaan (tukang besi, tukang cor, 

dan tukang kayu) dengan kategori masing-masing indikator stresor kerja, sebagaimana menjadi 

fokus utama rumusan masalah penelitian. Keenam indikator stresor kerja yang diukur melalui 

kuesioner Survei Diagnosis Stres (SDS) disajikan secara ringkas dalam satu tabel sebagaimana 

terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Stresor Kerja Berdasarkan Jenis Pekerjaan (n = 80).    

Stresor Kerja 
Jenis 

Pekerjaan 

Ringan Sedang Berat 

n % n % n % 

Ketaksaan Peran 

Besi 7 23,3 21 70,0 2 6,7 

Cor 0 0,0 15 75,0 5 25,0 

Kayu 1 3,3 14 46,7 15 50,0 

Konflik Peran Besi 3 10,0 23 76,7 4 13,3 
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Cor 5 25,0 13 65,0 2 10,0 

Kayu 4 13,3 20 66,7 6 20,0 

Beban Kerja 

Berlebih Kuantitatif 

Besi 8 26,7 21 70,0 1 3,3 

Cor 0 0,0 12 60,0 8 40,0 

Kayu 1 3,3 24 80,0 5 16,7 

Beban Kerja 

Berlebih Kualitatif 

Besi 6 20,0 21 70,0 3 10,0 

Cor 1 5,0 11 55,0 8 40,0 

Kayu 1 3,3 21 70,0 8 26,7 

Pengembangan 

Karir 

Besi 3 10,0 26 86,7 1 3,3 

Cor 3 15,0 11 55,0 6 30,0 

Kayu 5 16,7 22 73,3 3 10,0 

Tanggung Jawab 

terhadap Orang 

Lain 

Besi 3 10,0 24 80,0 3 10,0 

Cor 6 30,0 13 65,0 1 5,0 

Kayu 7 23,3 18 60,0 5 16,7 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator stresor kerja pada ketiga jenis pekerjaan didominasi 

oleh kategori sedang. Pada indikator ketaksaan peran, proporsi kategori sedang tertinggi 

terdapat pada pekerja cor (75,0%), diikuti pekerja besi (70,0%) dan pekerja kayu (46,7%). 

Pekerja kayu justru menunjukkan proporsi kategori berat tertinggi pada indikator ini, yaitu 

50,0%. 

Pada indikator konflik peran, kategori sedang paling banyak ditemukan pada pekerja besi 

(76,7%), diikuti pekerja kayu (66,7%) dan pekerja cor (65,0%). Sementara itu, beban kerja 

berlebih kuantitatif menunjukkan proporsi kategori sedang tertinggi pada pekerja kayu 

(80,0%), diikuti pekerja besi (70,0%) dan pekerja cor (60,0%), dengan kategori berat paling 

menonjol pada pekerja cor (40,0%). 

Pada beban kerja berlebih kualitatif, pekerja besi dan pekerja kayu memiliki proporsi 

kategori sedang yang sama, yaitu masing-masing 70,0%, sedangkan pekerja cor sebesar 55,0%. 

Indikator pengembangan karir menunjukkan proporsi kategori sedang tertinggi pada pekerja 

besi (86,7%), diikuti pekerja kayu (73,3%) dan pekerja cor (55,0%). Adapun pada indikator 

tanggung jawab terhadap orang lain, proporsi kategori sedang tertinggi terdapat pada pekerja 

besi (80,0%), diikuti pekerja cor (65,0%) dan pekerja kayu (60,0%). 

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa meskipun kategori sedang 

mendominasi seluruh indikator pada ketiga kelompok pekerjaan, pekerja cor cenderung 

memiliki proporsi kategori berat yang lebih tinggi pada indikator beban kerja berlebih 

kuantitatif dan kualitatif, sedangkan pekerja kayu menonjol pada kategori berat indikator 

ketaksaan peran.  

Pembahasan 

Gambaran Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berusia 30–39 tahun (37,5%), memiliki 

masa kerja 1–3 bulan (68,8%), bekerja sebagai tukang besi dan tukang kayu dengan proporsi 
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yang sama (masing-masing 37,5%), serta berpendidikan SMP (45,0%). Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja berada pada usia produktif, tetapi masih relatif 

baru dalam keterlibatan pada proyek. 

Masa kerja yang relatif singkat menunjukkan bahwa sebagian pekerja masih berada pada 

tahap penyesuaian terhadap tugas, prosedur kerja, dan pola komunikasi di lapangan. Kondisi 

ini dapat memengaruhi persepsi pekerja terhadap berbagai stresor kerja, terutama pada 

indikator yang berkaitan dengan kejelasan tugas dan tuntutan mutu pekerjaan. Selain itu, 

dominasi pendidikan SMP menggambarkan bahwa tenaga kerja lapangan sebagian besar 

berasal dari tingkat pendidikan dasar hingga menengah, sehingga penyampaian instruksi kerja 

perlu dilakukan secara sederhana, berulang, dan disertai contoh langsung di lapangan agar 

mudah dipahami. 

Gambaran Stresor Ketaksaan Peran Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Ketaksaan peran pada ketiga jenis pekerjaan didominasi kategori sedang dengan proporsi 

tertinggi pada pekerja cor (75,0% atau 15 pekerja), diikuti pekerja besi (70,0% atau 21 pekerja) 

dan pekerja kayu (46,7% atau 14 pekerja). Penelusuran terhadap lima pernyataan indikator ini 

menunjukkan pola yang berbeda pada tiap kelompok. Pada pekerja cor, urutan kecenderungan 

pernyataan adalah nomor 7, 1, 13 dan 25, kemudian 19, dengan pernyataan nomor 7 mengenai 

kejelasan kepada siapa pekerja harus melapor dan siapa yang melapor kepada pekerja menjadi 

aspek paling menonjol. 

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. Kondisi ketidakjelasan alur pelaporan pada 

pekerja cor terjadi ketika mandor dan supervisor memberikan arahan berbeda mengenai lokasi 

atau tahapan pengecoran, sehingga pekerja perlu melakukan konfirmasi ulang sebelum 

melaksanakan pekerjaan. Pada pekerja besi, urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 

1, 19, 13, 7, dan 25, dengan pernyataan nomor 1 mengenai ketidakjelasan tujuan dan tugas 

menjadi aspek paling menonjol. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pekerjaan besi 

memiliki alur kerja yang relatif terarah karena mengacu pada gambar kerja, sebagian pekerja 

masih mengalami ketidakjelasan pada tugas tertentu. 

Pada pekerja kayu, urutan pernyataan yang paling dominan adalah nomor 1, 13, 19, 7, dan 

25. Ketidakjelasan tujuan dan tugas berkaitan erat dengan karakteristik pekerjaan kayu yang 

tidak terbatas pada pembuatan dan pemasangan bekisting, melainkan kerap melibatkan 

penugasan tambahan seperti membantu pemasangan perancah apabila kondisi lapangan 

mensyaratkannya. Penambahan jenis pekerjaan yang sifatnya tidak tetap tersebut menuntut 

pekerja menentukan sendiri prioritas pekerjaan, sehingga batas tugas menjadi semakin kabur. 
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Kondisi ini sejalan dengan tingginya proporsi kategori berat pada kelompok pekerja kayu, yaitu 

sebesar 50,0%. 

Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menempatkan ketaksaan peran 

sebagai stresor yang banyak dirasakan tenaga kerja proyek. Nilamsari dan Andriani (2025) 

menyebutkan ketaksaan peran menjadi dimensi stresor dengan persentase tertinggi yang 

dirasakan responden, sedangkan Nurjanah (2023) melaporkan hal serupa meskipun tingkat 

stres keseluruhan masih tergolong sedang. Oshio et al. (2021) juga menjelaskan bahwa 

ketaksaan peran berperan sebagai penguat hubungan antara stresor kerja dan gangguan 

psikologis pekerja. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan perlu memperjelas pembagian tugas dan jalur 

komunikasi pada setiap jenis pekerjaan. Setiap perubahan atau penambahan tugas sebaiknya 

disampaikan melalui satu jalur instruksi yang jelas agar pekerja tidak menerima arahan berbeda 

dari beberapa pihak. Pelaksanaan toolbox meeting sebelum pekerjaan dimulai dapat digunakan 

untuk menjelaskan tugas utama, prioritas pekerjaan, serta pihak yang menjadi sumber instruksi. 

Upaya tersebut dapat diperkuat dengan bagan struktur organisasi yang menunjukkan garis 

komando dan pelaporan, serta evaluasi beban kerja secara berkala untuk menghindari tumpang 

tindih tugas. 

Gambaran Stresor Konflik Peran Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Konflik peran pada seluruh kelompok pekerja didominasi kategori sedang dengan proporsi 

tertinggi pada pekerja besi (76,7% atau 23 pekerja), diikuti pekerja kayu (66,7% atau 20 

pekerja) dan pekerja cor (65,0% atau 13 pekerja). Pada pekerja besi, urutan kecenderungan 

pernyataan adalah nomor 26, 8, 14, 20, dan 2, dengan pernyataan nomor 26 menjadi aspek 

yang paling menonjol. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa konflik peran pada pekerja besi muncul ketika 

terdapat perubahan detail pembesian, misalnya gambar kerja awal menyebutkan jarak 

antartulangan 15 cm namun saat pelaksanaan mandor meminta diubah menjadi 12 cm karena 

perubahan desain, sehingga pekerja menghadapi dua tuntutan antara mengikuti gambar kerja 

atau instruksi mandor. Konflik juga muncul akibat perubahan urutan pekerjaan secara 

mendadak, seperti ketika pekerja yang dijadwalkan menyelesaikan pembesian kolom diminta 

beralih ke pembesian balok karena kebutuhan bekisting atau pengecoran lebih mendesak. 

Pada pekerja kayu, urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 2, 8, 20, 14, dan 26. 

Kondisi tersebut berkaitan dengan karakteristik pekerjaan kayu yang tidak hanya berfokus pada 

bekisting, tetapi juga membantu pekerjaan lain seperti pemasangan perancah, sehingga pekerja 

perlu menyesuaikan pekerjaan utama dengan pekerjaan lain yang dibutuhkan di lapangan. 
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Sementara itu, pada pekerja cor urutan kecenderungannya adalah nomor 26, 8, 14, 20, dan 2, 

yang berkaitan dengan kebutuhan koordinasi antara pekerja, mandor, dan supervisor terutama 

ketika terjadi perubahan lokasi, tahapan, maupun target pengecoran. 

Temuan ini sejalan dengan teori Cooper dan Marshall (1976) yang menjelaskan bahwa 

konflik peran terjadi ketika pekerja menerima dua atau lebih ekspektasi dan tuntutan pekerjaan 

yang tidak saling berkaitan, atau menghadapi harapan berbeda dari atasan maupun lingkungan 

kerja, sehingga menimbulkan tekanan psikologis. Nilamsari dan Andriani (2025) juga mencatat 

bahwa konflik peran termasuk dimensi stresor dengan persentase tinggi pada pekerja proyek, 

di mana hampir delapan dari sepuluh tenaga kerja merasakan ketidaksesuaian dalam tugas yang 

diterima. 

Oleh karena itu, pengelola proyek perlu menetapkan secara rinci pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab masing-masing jenis pekerja sejak pelaksanaan toolbox meeting. Apabila 

terdapat perubahan target atau prioritas pekerjaan selama pelaksanaan proyek, perubahan 

tersebut perlu dikomunikasikan melalui briefing singkat sebelum pekerjaan dilanjutkan 

sehingga setiap pekerja memahami tugas yang harus diprioritaskan dan kepada siapa mereka 

harus melapor (Wu et al., 2019). 

Gambaran Stresor Beban Kerja Berlebih Kuantitatif Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Beban kerja berlebih kuantitatif didominasi kategori sedang pada seluruh jenis pekerjaan, 

dengan proporsi tertinggi pada pekerja kayu (80,0% atau 24 pekerja), diikuti pekerja besi 

(70,0% atau 21 pekerja) dan pekerja cor (60,0% atau 12 pekerja). Pada pekerja kayu, urutan 

kecenderungan pernyataan adalah nomor 3, 21, 27, 9, dan 15, dengan pernyataan nomor 3 

mengenai keharusan membawa pulang pekerjaan untuk mengejar waktu menjadi aspek paling 

menonjol. 

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. Pekerja kayu menyampaikan bahwa ketika 

target pemasangan bekisting untuk beberapa kolom dan balok harus selesai dalam satu hari, 

mereka sering lembur atau membawa pulang pekerjaan kecil seperti memotong sisa kayu dan 

menyiapkan mal untuk keesokan hari agar tidak menghambat pekerjaan pembesian. Pada hari 

tertentu jumlah bekisting yang harus dibuat lebih banyak dari biasanya karena jadwal 

pengecoran dimajukan, sehingga waktu istirahat siang ikut terpotong. Seorang pekerja kayu 

yang juga bertugas sebagai rigger tower crane bahkan menyatakan masih dihubungi pada hari 

libur untuk menanyakan perpindahan area bekisting kolom. 

Pada pekerja besi, urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 3, 27, 21, 9, dan 15, 

sehingga beban kerja lebih banyak dirasakan dalam bentuk tekanan waktu dan keterbatasan 

waktu istirahat. Wawancara menunjukkan bahwa ketika jadwal pengecoran dimajukan, pekerja 
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besi harus menyelesaikan pembesian lebih cepat dari rencana awal, misalnya mengikat 

tulangan untuk tiga kolom dan dua balok dalam satu hari padahal biasanya hanya dua kolom. 

Sementara itu, pada pekerja cor urutan kecenderungannya adalah nomor 3, 21, 15, 27, dan 9, 

yang berkaitan dengan tekanan waktu penyelesaian dan jumlah pekerjaan yang lebih masif 

dibandingkan biasanya, serta tanggung jawab terhadap beberapa pekerjaan secara bersamaan. 

Meskipun urutan pernyataan berbeda pada tiap kelompok, pernyataan mengenai tekanan 

waktu penyelesaian pekerjaan menjadi aspek yang paling menonjol pada ketiganya. Temuan 

ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menempatkan beban kerja berlebih sebagai 

penyebab stres paling dominan. Nurjanah (2023) serta Mulia dan Ernawati (2024) sama-sama 

menemukan beban kerja berlebih menjadi dimensi dengan persentase tertinggi dibandingkan 

indikator lain, yakni hampir setengah dari seluruh responden merasakannya. 

Oleh karena itu, keputusan perusahaan untuk memajukan jadwal perlu disertai penyesuaian 

sumber daya, seperti penambahan tenaga kerja sementara agar target yang lebih ketat tidak 

sepenuhnya dibebankan kepada jumlah pekerja yang sama. Komunikasi mengenai perubahan 

jadwal juga perlu disampaikan lebih awal sehingga tekanan kerja akibat percepatan jadwal 

dapat diminimalkan tanpa mendorong pekerja membawa pekerjaannya ke luar jam maupun 

lokasi kerja. 

Gambaran Stresor Beban Kerja Berlebih Kualitatif Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Beban kerja berlebih kualitatif juga didominasi kategori sedang. Pekerja besi dan pekerja 

kayu memiliki proporsi yang sama, yaitu masing-masing 70,0% atau 21 pekerja, sedangkan 

pekerja cor sebesar 55,0% atau 11 pekerja. Pada pekerja besi, urutan kecenderungan pernyataan 

adalah nomor 10, 22, 28, 16, dan 4, dengan pernyataan nomor 10 mengenai tugas yang terlalu 

sulit atau kompleks menjadi aspek paling menonjol. 

Wawancara dengan pekerja besi menunjukkan bahwa pekerjaan menjadi lebih sulit ketika 

gambar kerja berubah atau bentuk tulangan yang harus dipasang lebih rumit dari pekerjaan 

sebelumnya, sehingga pengerjaannya lebih lama dan menuntut ketelitian lebih tinggi. Tidak 

semua pekerja memperoleh penjelasan teknis terperinci sebelum melaksanakan pekerjaan 

sehingga mereka umumnya belajar dari pekerja yang lebih senior. Pada pekerja cor, urutan 

kecenderungan pernyataan adalah nomor 10, 22, 16, 28, dan 4. Kesulitan terutama dirasakan 

ketika pengecoran dilakukan pada area luas, memiliki akses terbatas, atau membutuhkan 

koordinasi dengan banyak pekerja, karena pekerjaan cor tidak hanya menuangkan beton tetapi 

juga memperhatikan posisi, kerataan, pemadatan, dan waktu pengerjaan yang seluruhnya 

memengaruhi mutu hasil. 
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Sementara itu, pada pekerja kayu urutan kecenderungan pernyataannya adalah nomor 28, 

4, 22, 10, dan 16, dengan pernyataan nomor 28 mengenai kurangnya pelatihan atau pengalaman 

menjadi aspek paling menonjol. Wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan 

membuat dan memasang bekisting diperoleh dari pengalaman kerja dan arahan pekerja senior, 

bukan melalui pelatihan resmi, sedangkan tuntutan mutu cukup tinggi karena bekisting harus 

kuat, presisi, dan tidak mudah berubah saat pengecoran. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun ketiga kelompok sama-sama didominasi 

kategori sedang, aspek yang paling dirasakan berbeda. Pekerja besi dan pekerja cor lebih 

menonjol pada kesulitan serta kompleksitas tugas, sedangkan pekerja kayu lebih menonjol 

pada keterbatasan pelatihan dan pengalaman. Dengan demikian, beban kerja berlebih kualitatif 

tidak hanya berkaitan dengan banyaknya pekerjaan, tetapi juga dengan kesesuaian antara 

tuntutan mutu, tingkat kesulitan tugas, dan kemampuan pekerja. 

Perusahaan perlu memperhatikan kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan 

pekerja melalui pemberian tugas yang disesuaikan dengan keterampilan dan pengalaman, 

penguatan pelatihan teknis sesuai jenis pekerjaan, pendampingan pekerja baru oleh pekerja 

senior, penyediaan contoh atau standar kerja yang mudah dipahami, serta pemberian waktu 

yang cukup untuk memahami metode kerja sebelum pelaksanaan. Evaluasi tingkat kesulitan 

pekerjaan dan pemeriksaan mutu secara bertahap juga diperlukan agar kesalahan dapat 

diketahui lebih awal.  

Gambaran Stresor Pengembangan Karir Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Stresor pengembangan karir didominasi kategori sedang pada seluruh jenis pekerjaan, 

dengan proporsi tertinggi pada pekerja besi (86,7% atau 26 pekerja), diikuti pekerja kayu 

(73,3% atau 22 pekerja) dan pekerja cor (55,0% atau 11 pekerja). Pada pekerja besi, urutan 

kecenderungan pernyataan adalah nomor 11, 5, 17, 23, dan 29, dengan pernyataan nomor 11 

mengenai keharusan mencari pekerjaan pada satuan kerja lain apabila ingin memperoleh 

kenaikan pangkat menjadi aspek paling menonjol. 

Wawancara memperkuat temuan tersebut. Pekerja besi menyatakan belum pernah melihat 

rekan kerjanya naik menjadi mandor atau supervisor, sehingga peningkatan posisi dianggap 

hanya mungkin diperoleh dengan berpindah proyek atau perusahaan. Pekerja lain 

menyampaikan bahwa meskipun telah bekerja bertahun-tahun sebagai tukang besi, tidak ada 

kejelasan mengenai kemungkinan kenaikan jabatan sehingga muncul perasaan karir berjalan 

di tempat. 

Pada pekerja kayu, urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 23, 11, 29, 17, dan 5, 

dengan keterbatasan kesempatan untuk berkembang dan mempelajari pengetahuan serta 
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keterampilan baru menjadi aspek paling menonjol. Pekerja kayu menyampaikan bahwa 

pekerjaan sehari-hari hanya berkisar pada pembuatan dan pemasangan bekisting tanpa variasi 

tugas, dan seluruh keterampilan diperoleh secara otodidak atau dari rekan senior karena tidak 

tersedia program pelatihan dari perusahaan. Sementara itu, pada pekerja cor urutan 

kecenderungannya adalah nomor 29, 11, 17, 5, dan 23, dengan perasaan bahwa karir tidak 

berkembang menjadi aspek yang paling dirasakan, di mana pertanyaan mengenai peluang 

menjadi koordinator pekerja cor tidak memperoleh kejelasan waktu maupun persyaratannya. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa persepsi terhadap pengembangan karir berkaitan 

dengan kesempatan memperoleh peningkatan posisi, mengembangkan keterampilan, dan 

melihat peluang perkembangan karir dalam organisasi. Temuan ini selaras dengan Nurjanah 

(2023) serta Mulia dan Ernawati (2024) yang mencatat aspek pengembangan karir sebagai 

dimensi stresor yang cukup terasa meskipun belum menempati posisi tertinggi, dan diperkuat 

oleh Nilamsari dan Andriani (2025) yang mengemukakan tuntutan pengembangan karir 

sebagai salah satu hal yang turut dirasakan tenaga kerja proyek. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan perlu memberikan informasi yang lebih jelas 

mengenai jalur pengembangan karir, kesempatan peningkatan posisi, serta peluang pelatihan 

dan pengembangan keterampilan. Kesempatan memperoleh pengalaman dan keterampilan 

baru juga perlu diberikan secara lebih merata pada setiap jenis pekerjaan agar persepsi 

keterbatasan perkembangan karir dapat dikurangi. 

Gambaran Stresor Tanggung Jawab terhadap Orang Lain Berdasarkan Jenis Pekerjaan  

Stresor tanggung jawab terhadap orang lain berada pada kategori sedang pada ketiga jenis 

pekerjaan, dengan proporsi tertinggi pada pekerja besi (80,0% atau 24 pekerja), diikuti pekerja 

cor (65,0% atau 13 pekerja) dan pekerja kayu (60,0% atau 18 pekerja). Pada pekerja besi, 

urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 6, 12, 24, 30, dan 18, sehingga tanggung jawab 

lebih banyak dirasakan dalam bentuk pengembangan dan pembimbingan pekerja lain. 

Wawancara menunjukkan pekerja besi senior kerap diminta mandor mengajari pekerja baru 

cara mengikat tulangan yang benar sehingga merasa bertanggung jawab agar hasil pekerjaan 

pemula tetap rapi. Pekerja lain menambahkan bahwa kesalahan pemasangan tulangan dapat 

berpengaruh pada pekerjaan tukang cor yang akan mengecor, sehingga mereka merasa perlu 

memastikan pekerjaannya benar agar tidak merugikan rekan kerja. 

Pada pekerja cor, urutan kecenderungan pernyataan adalah nomor 24, 18, 6, 12, dan 30, 

yang berkaitan dengan tanggung jawab terhadap orang serta keselamatan dan kesejahteraan 

pekerja lain. Hal ini sesuai dengan karakteristik pekerjaan pengecoran yang melibatkan banyak 

orang dalam satu area kerja, sehingga pekerja harus memastikan tidak ada rekan yang berada 
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di bawah area bucket pengecoran dan merasa bertanggung jawab mengingatkan rekan yang 

tidak menggunakan APD. Sementara itu, pada pekerja kayu urutan kecenderungannya adalah 

nomor 12, 30, 6, 18, dan 24, dengan tanggung jawab membimbing dan membantu pekerja lain 

menyelesaikan masalah menjadi aspek paling menonjol, khususnya dalam memastikan 

bekisting terpasang kuat dan rapi agar tidak roboh saat pengecoran. 

Hasil ini selaras dengan Nurjanah (2023) serta Mulia dan Ernawati (2024) yang 

menyatakan dimensi tanggung jawab menempati persentase terbesar dibandingkan stresor lain 

meskipun tingkat keseluruhannya masih kategori sedang. Nilamsari dan Andriani (2025) juga 

menegaskan bahwa tanggung jawab menyangkut keselamatan rekan kerja menjadi beban 

psikologis yang cukup berat bagi tenaga kerja, sehingga kejelasan batas wewenang dan 

pembagian tanggung jawab menjadi hal yang penting untuk ditetapkan. 

Perusahaan perlu memperkuat koordinasi antarpekerja melalui toolbox meeting yang 

menjelaskan pembagian tugas, potensi bahaya pada area kerja, serta keterkaitan antara 

pekerjaan bekisting, pembesian, dan pengecoran. Pengawasan berkala diperlukan untuk 

memastikan pelaksanaan tugas sesuai prosedur keselamatan. Selain itu, penerapan sistem 

pelaporan keselamatan tanpa sanksi terhadap kondisi tidak aman maupun insiden hampir 

celaka dapat mendorong keterbukaan pekerja, sedangkan program mentoring formal antara 

pekerja senior dan junior yang disertai penghargaan dapat mengurangi beban psikologis akibat 

tanggung jawab membimbing pekerja lain (Wahyudi Rahman et al., 2024). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN   

Gambaran stresor kerja pada pekerja lapangan Proyek Pembangunan Gedung Parkir X 

berdasarkan jenis pekerjaan tahun 2026 secara umum didominasi oleh kategori sedang pada 

seluruh indikator yang diukur. Stresor ketaksaan peran didominasi kategori sedang dengan 

urutan proporsi tertinggi pada pekerja cor, besi, dan kayu, sedangkan konflik peran 

menunjukkan urutan tertinggi pada pekerja besi, kayu, dan cor. Beban kerja berlebih kuantitatif 

memiliki urutan tertinggi pada pekerja kayu, besi, dan cor, sementara beban kerja berlebih 

kualitatif tertinggi pada pekerja besi dan kayu yang memiliki proporsi sama, kemudian diikuti 

pekerja cor. Stresor pengembangan karir menunjukkan urutan tertinggi pada pekerja besi, kayu, 

dan cor, sedangkan tanggung jawab terhadap orang lain berurutan tertinggi pada pekerja besi, 

cor, dan kayu. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun kategori sedang mendominasi seluruh 

kelompok pekerjaan, aspek stresor yang paling dirasakan berbeda antarjenis pekerjaan. Pekerja 

cor lebih menonjol pada ketidakjelasan alur pelaporan serta tuntutan mutu dan kompleksitas 
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pekerjaan, pekerja besi pada tekanan waktu, keterbatasan jalur karir, dan tanggung jawab 

membimbing pekerja lain, sedangkan pekerja kayu pada ketidakjelasan batas tugas akibat 

penugasan tambahan serta keterbatasan pelatihan dan pengalaman. Perbedaan pola tersebut 

menegaskan bahwa pengendalian bahaya psikososial di proyek konstruksi perlu disusun sesuai 

karakteristik tuntutan kerja masing-masing kelompok pekerja.  

Saran  

Perusahaan disarankan meningkatkan kejelasan pembagian tugas, wewenang, dan alur 

komunikasi antara mandor, supervisor, dan pekerja agar ketaksaan peran maupun konflik peran 

dapat diminimalkan, antara lain melalui toolbox meeting sebelum pekerjaan dimulai dan bagan 

struktur organisasi yang menunjukkan garis komando serta pelaporan. Setiap perubahan target 

atau prioritas pekerjaan perlu disampaikan melalui satu jalur instruksi yang jelas sehingga 

pekerja tidak menerima arahan yang berbeda dari beberapa pihak. 

Perusahaan juga disarankan menyertakan penyesuaian sumber daya ketika jadwal 

pekerjaan dipercepat, seperti penambahan tenaga kerja sementara dan penyampaian informasi 

perubahan jadwal lebih awal, agar target yang lebih ketat tidak sepenuhnya dibebankan kepada 

jumlah pekerja yang sama. Peningkatan kompetensi pekerja melalui pelatihan teknis, 

sertifikasi, dan pembinaan keterampilan secara berkala perlu dilakukan agar pekerja lebih siap 

menghadapi tuntutan pekerjaan sehingga beban kerja berlebih kualitatif dapat dikurangi. Selain 

itu, aspek psikososial perlu diperkuat dalam program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

melalui pemantauan beban kerja, pengelolaan stres kerja, serta evaluasi kondisi psikososial 

pekerja secara berkala.  
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